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Abstract. Al-Hidayah Mosque. The mosque is located on a densely populated urban
alley in the middle of Bandung which is full of the history of the residents there, now
this mosque has become a place not only as a mosque intended for residents there but
the Al-Hidayah mosque has become a public mosque for all communities or people
from outside RW 12 tamansari. This mosque was founded in the 50s with a kadar-
style building such as a saung, then the Al-Hidayah mosque renovated and expanded
the mosque area in the 60s so that this year there was also a change in Qibla direction.
This is prone to deviations in the Qibla direction of the mosque. Where in 2017 the
Al-hidayah mosque had already been renovated so that when laying the carpet again
the mosque was vulnerable to shifts in Qibla direction. The Qibla direction
determined is still based on the knowledge of the residents there, which uses
instinctive estimates of the previous Qibla direction Based on the background
described above, the researchers formulated the following problem formulations.
1.How is the process of determining the Qibla direction at the Al-Hidayah Mosque?
Researchers use field methods where researchers together with the hilal rukyat team
observe directly, as well as several data collection techniques in the form of
interviews and documentation. Then after that the results were obtaine.
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Abstrak. Masjid Al-hidayah. Masjid yang berada pada jalan gang perkotaan yang
padat penduduk di tengah kota Bandung yang sarat akan sejarah warga disana, kini
masjid ini menjadi Tempat bukan hanya sebagai masjid yang diperuntukan untuk
warga disana akan tetapi masjid Al-Hidayah ini telah menjadi masjid umum baik
semua masyarakat atau orang orang yang dari luar RW 12 tamansari. Masjid ini
berdiri sejak tahun 50-an dengan bangunan ala kadar seperti saung, kemudian masjid
Al-Hidayah melakukan renovasi dan perluasan area masjid pada Tahun 60-an
sehingga pada tahun ini pun terjadi perubahan arah kiblat. Hal ini Rentan terhadap
kemelencengan arah kiblat pada masjid. Dimana pada 2017 masjid Al-hidayah ini
sudah pernah di Renovasi sehingga Ketika peletakan Kembali karpet masjid ini
rentan terhadap pergeseran arah Kiblat. Arah kiblat yang ditentukan masih
berdasarkan pengetahuan warga disana, yang dimana menggunakan insting perkiraan
pada arah kiblat sebelumnya Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas,
maka peneliti merumuskan bebeeapa rumusan masalah, Peneliti juga menggunakan
metode lapangan dimana peneliti bersama tim rukyat hilal mengobservasi langsung,
serta beberapa Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi.
Kemudian setelah itu didapatlah hasil perhitungannya Terjadinya deviasai pada setiap
lantai ketika peneliti temukan yang pertama pada lantai 1. Pada lantai 1 ini terjadi
kemelencengan arah kiblat sebesar -13°. Pada lantai 2 kemudian menunjukan nilai
yang berbeda yakni -25° nilai deviasi pada lantai 2 memiliki kekurangan arah kiblat
25° ke arah utara untuk merujuk pada arah kiblat seharusnya. lantai 3 pada masjid al-
hidayah ini baru saja dibangun untuk sarana ibadah ataupun umum, pada lantai 3 ini
nilai deviasinya memiliki 54° nilai ini menunjukan arah kiblat yang mengarah ke arah
barat. Dari ketiga lantai perlu untuk diseragamkan..
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A. Pendahuluan

Menghadap kiblat dalam salat merupakan salah satu syarat sahnya salat. Kiblat
bagi orang yang bisa melihat Ka’bah ialah diperumpamakan seperti bangunan Ka’bah itu sendiri
atau disebut ‘ainul Ka’bah (bangunan berwujud nyata), tidak ada perbedaan pendapat ulama
pada masalah tersebut, akan tetapi Yang menjadi perbedaan pendapat ulama fikih dalam
menghadap kiblat adalah Ketika orang salat yang jauh dari Ka’bah seperti masyarakat muslim
di Indonesia. Adapun yang berpendapat, bahwa harus menghadapa kiblat yang sebenarnya
dengan cara berijtihad dengan pasti dan memghasikan dugaan yang nyata, bahwsanya arah
kiblat benar benar menghadap mekkah atau lebih tepatnya menghadap kiblat, dan ada pula yang
berpendapat boleh dengan prasangka saja bahwasanya itu sudah benar menghadap kiblat.

Akan tetapi apabila kita memang tidak memiliki kemampuan karena terkendala jarak,
alat, teknologi maupun lainnya maka menghadap ke kisaran Ka“bah atau Masjidil Haram atau
bahkan ke arah kota Mekah sekalipun, hal tersebut bisa dibenarkan, dalam firman allah Q.S Al-
Bagarah ayat 144:
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“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.
Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang di beri al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah
dari apa yang mereka kerjakan”

Dilansir dari Sistem Informasi Masjid Seluruh Indonesia (SIMAS) Kementerian
Agama 2018, terdapat kurang lebih 37 bangunan masjid dan musola yang berada di
Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung, salah satunya masjid al-hidayah, masjid
yang berada di Tengah kota dan gang padat penduduk ini, menjadi salah satu masjid
yang perlu ditelaah lebih jauh ke akurasian arah kiblatnya.

Sebagaimana telah disebutkan, bawa masjid al-hidayah ini berada di Tengah kota dan
gang padat pendudu, maka dalam penulisan ini menemukan perbedaan sudut arah kiblat pada
setiap lantai di Masjid Al Hidayah menggunakan kompas pada dari smartphone. Sudut arah saf
sholat pada tiap lantai Masjid Al Hidayah tidak sejajar dengan arah bangunannya. Pada Lantai
1 memiliki sudut arah saf salat 310°. Kemudian arah saf solat padalantai 2 sebesar 282 °. Dan
pada lantai 3 memiliki arah saf solat 349 ° sedangkan bangunannya 273 °.

Berdaarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut “Bagaimana proes penentuan arah kiblat di Masjid Al-hidayah?
Serta Berapa nilai Deviasi Penyimpangan arah kiblat Masjid Al-hidayah?. Selanjutnya tujuan
penelitian ini disebutkan untuk mengetahui permasalahan arah kiblat dan nilai deviasinya.

B. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini termasuk kedalam metode penelitian kualitatif yang dilakukan
dengan penjelasan prosedur, pengaruh sehingga akan mendapatkan hasil, hal ini
mengikat data data yang dikumpulkan untuk mengetahui keakuratan arah kiblat pada
bangunan bertingkat yang berlokasikan di tempat ibadah Masjid Al-hidayah dengan
menggunakan theodolite, mizwala dan aplikasi sun gibla sebagai alat untuk mengakurasi arah
kiblat sehingga akan diketahui prosedur pengukuran arah kiblat dan hasil keakuratan arah kiblat.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Masjid Al-hidayah. Masjid yang berada pada jalan gang perkotaan yang padat penduduk di
tengah kota Bandung yang sarat akan sejarah warga disana, kini masjid ini menjadi Tempat
bukan hanya sebagai masjid yang diperuntukan untuk warga disana akan tetapi masjid Al-
Hidayah ini telah menjadi masjid umum baik semua masyarakat atau orang orang yang dari luar
RW 12 tamansari. Masjid ini berdiri sejak tahun 50-an dengan bangunan ala kadar seperti saung,
kemudian masjid Al-Hidayah melakukan renovasi dan perluasan area masjid pada Tahun 60-an
sehingga pada tahun ini pun terjadi perubahan arah Kkiblat. Hal ini Rentan terhadap
kemelencengan arah kiblat pada masjid. Dimana pada 2017 masjid Al-hidayah ini sudah pernah
di Renovasi sehingga Ketika peletakan Kembali karpet masjid ini rentan terhadap pergeseran
arah kiblat. Arah kiblat yang ditentukan masih berdasarkan pengetahuan warga disana, yang
dimana menggunakan insting perkiraan pada arah Kiblat sebelumnya.
letak Geografis masjid Al-Hidayah yang berada pada Latitude 6°53°58.24”’S dan
Longitude 107°36°30.50’T. Menurut hemat peneliti, setelah dilakukan observasi awal
terhadap arah saf sholat tiap Lantai tersebut, arah safnya tidak sejajar dengan arah bangunannya.
Adapun kondisi arah kiblat tiap lantai yaitu pada Lantai 1 memiliki arah saf salat 282° . Berbeda
dengan arah saf pada Lantai 2 yakni memiliki arah saf salat 270° dan pada lantai 3 memiliki
arah saf salat 349°. sedangkan bangunannya 273°. Masjid yang satu ini arah saf salatnya dapat
dikatakan menyimpang arah kiblatnya. Arah Bangunan dan arah shaf setiap lantainya tidak
menghadap ke ka’bah. Karena pada awal pembangunannya masjid al-hidayah tidak
diukur secara perhitungan, akan tetapi mengikuti arah kiblat yang sudah ada
Sejarah Proses Pengukuran Arah Kiblat Di Masjid Al-Hidayah
H. Daos salah satu sesepuh masjid al-hidayah. Beliau bercerita lebih dan panjang
mengenai masjid al-hidayah ini, bahwasanya masjid al-hidayah ini dibangun pada kisaran tahu
60an dan selesai pada tahun 70an dan beliau pun mengatakan bahwasanya untuk masalah arah
kiblat ketika awal pembangunan memang mengandalkan arah yang sudah biasa digunakan
didaerah tersebut. pada kesempatan lain peneliti mewawancarai tokoh lain yakni ketua DKM
bapak asep rodhi, beliau berkata masjid al-hidayah ini pernah sekali direnov dan bahkan
dijadikan 2 lantai itu pada tahun 90an kemudian masjid ini direnovasi lagi pada tahun 2017 dan
dijadikan 3 lanatai dan pada saat itu juga masjid al-hidayah baru pertama kali dikalibrasi arah
Kiblatntya, akan tetapi belum sempat untuk mengikuti arah kiblat yang sudah ditentukan.
Sampai pada akhirnya kegiatan pengukuran arah kiblat ini dilaksanakan lagi pada tahun 2023
pada bulan February.
Nilai Deviasi Arah Kiblat
Pada metode pengukuran menggunkan alat yang lebih modern seperti penggunaan
Theodolite, Mizwala dan penggunaan aplikasi Sungibla ini ada beberapa hal yang
dikerjakan/dilakukan sebagai berikut:
1. Penentuan titik acuan ka’bah
Pengambilan titik kordinat acuan ka’bah pada penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan
Lembaga pengukuran arah kiblat kampus. Peneliti pada penelitian kali ini menggunakan
titik acuan kordinat ka’bah yakni lintang ka’bah 21° 25° 21°” LU dan bujur ka’bah 39°
49’ 34° BT. Ka’bah terletak di negara arab Saudi yang dimana arab Saudi mempunyai
titik kordinat 15° LU - 32° LU 34 BT - 57 ° berada di benua Asia, lebih tepatnya di asia
barat daya dan ka’bah berada di kota mekkah. Salah satu kota yang disucikan umat islam.
2. Menentukan titik kordinat masjid al-hidayah
Menentukan titik kordinat masjid al-hidayah ini masih sama dengan pengambilan
kordinat ka’bah, akan tetapi pada penentuan kordinat masjid al-hidayah ini peneliti
menggunakan Theodolit dan GPS untuk menentukan lokasi titik koordinatnya.
3. Pengukuran arah kiblat seharusnya menggunakan mizwala
Pengukuran arah kiblat menggunakan mizwala ini untuk mencari beberapa point penting
yakni azimuth matahari 105° 2” 43,23*>UTSB serta menentukan azimuth kiblat diperoleh
295° 9’ 54°> UTSB. Pengukuran ini dilakukan pada hari kamis pada pukul 10.27 WIB.
4. Pengukuran arah kiblat masjid di setiap lantai
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Setelah menghetahui nilai nilai penting pada pengukuran. maka berlanjut pada tahap
pengukuran disetiap lantai masjid al-hidayah guna mengetahui arahnya. Pada lantai 1
didapati arah kiblat yang dipakai yakni 282°, untuk lantai 2 arah kiblat yang dipakai yakni
270° dan untuk lantai 3 yakni 349°

Dari hasil observasi peneliti dan data yang diperoleh diatas, maka peneliti
mengumpulkan dalam sebuah kolom sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Observasi Arah Kiblat

Lantai Latitude | Longitude | Arah Arah Deviasi
kiblat kiblat ke | simpangan
Bangunan @ ka’bah
1 6.899468 @ 107.608425 282° 295°9° (-)13°9
54> 54
2 6.899476 | 107.608578 270° 295°9° (-)25°9
54 54
3 6.899514 | 107.608649 349° 295°9° | (+) 54° 9
54> 54

Dari ketiga lantai ini berdasarkan hemat penelliti memang memiliki arah kiblat yang
berbeda-beda sehingga perlu untuk diseragamkan

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengamatan sederhana melalui Google Earth Masjid Al
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Hidayah terletak pada Lati tude 6°53°58.24”S dan Longitude 107°36°30.50"°T.
Peneliti menemukan perbedaan sudut arah kiblat pada setiap lantai di Masjid Al Hidayah
menggunakan kompas pada dari smartphone. Sudut arah saf sholat pada tiap lantai
Masjid Al Hidayah tidak sejajar dengan arah bangunannya. Pada Lantai 1 memiliki sudut
arah saf salat 310° sehingga pada lantai 1 ini memiliki kemelencengan sebesar -13° ke
arah kiblat yang seharusnya. Kemudian pada sudut arah saf pada Lantai 2 ini berbeda
yakni sebesar 282° sehingga memiliki kemelencengan arah Kiblat sebesar -25° ini
menandakan kekuranagn 25° ke arah utara untuk menuju pada arah yang sebenarnya dan
pada lantai 3, lantai yang baru di bangun ini memiliki arah saf salat 349° sedangkan
bangunannya 273° dan nilai Deviasinya sebesar 54°, akan tetapi pada lantai 3 ini memang
belum digunakan untuk sarana ibadah.nilai deviasi pada lantai 3 ini menunjukan
kelebihan sudut dimana ini menuju terlalu ke arah barat. Pada beberapa lantai yang telah
dilakukan pengukuran, memang terdapat kemelencengan yang begitu signifikan
sehingga perlu adanya pengimplementasian untuk diseragamkan.

Menurut pandangan fugaha yakni ada 2 pandangan, pertama orang yang menghadap
kearah bangunan ka’bah langsung atau ain ka’bah dan yang kedua yakni orang yang tidak
langsung melihat/mengarah ke ka’bah atau orang yang berada diluar kota mekkah yakni
jihadul ka’bah. Dari dua pandangan ini menimbulkan konsekuensi hukum yang berbeda.
Akan tetapi para ahli fikih sepakat wajib hukumnya menghadap ke ain ka’bah.
Sedangkan orang yang tidak melihat langung atau mengarah ke ka’bah para ulama fikih
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pun berbeda pandangan. Menurut ulama fikih syafiiyah berpendapat bahwa orang yang
shalat di selain masjidil Haram yang tidak dapat melihat ka’bah secara langsung, tetap
wajib menghadap ‘ain al-Ka’bah, tidak boleh melenceng sedikit pun. Yang dijadikan
dalil oleh mereka adalah surat al-Baqarah ayat 144 dan mengutif maknakat “camro’’
menurut ulama fikih Syafiiyah makna disana bukan hanya sekedar arah saja akan tetapi
harus pas menghadap ka’bah. Sedangkan menurut ulama Malikiyah, Hanafiyah dan
Hambali berpendapat cukup menghadap kearah kiblat saja, tidak harus pas menghadap
kiblat, apabila terjadi kemelencengan sedikit menurut ulama fikih ini tidak menjadi
masalah, yang menjadi dalil baik Maliki, Hanafi atau Hambali ini juga sama yakni al-
bagarah ayat 144 akan tetapi beda pemaknaan kata “ samro” Kalau para ulama yang
menyatakan bahwa orang shalat di selain masjidil haram tetap menghadap ke;ainul
ka’bah kata samro dimaknai dengan ‘ain, sedang ulama yang menyatakan bahwa orang
shalat tidak di mekkah tidak jadi maslah.
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